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Abstrak

Gobag sodor merupakan permainan tradisional dalam kategori permainan bola
kecil disekolah, namun pada kenyataannya guru penjasorkes juga belum menga-
jarkan permainan tradisional kepada peserta didiknya. Maka dari itu perlu adanya
modifikasi dalam proses pembelajarannya. Metode penelitian ini adalah penelitian
pengembangan, dan hasil pengembangnya yaitu model pengembangan permain-
an Gobag sodor bola. Adapun prosedur pengembangan produk meliputi analisis
produk yang akan dikembangkan, mengembangkan produk awal, validasi ahli dan
revisi, uji coba kelompok kecil dan revisi, uji coba kelompok besar dan produk akh-
ir. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pengamatan di lapangan
dan kuesioner yang diperoleh dari evaluasi ahli dan hasil pengisian kuesioner oleh
siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif persentase. Dari hasil
wji ahli diperoleh persentase rata-rata hasil analisis produk sebesar 83,55% den-
gan kriteria sangat baik. Data hasil kuesioner siswa pada uji coba kelompok kecil
diperoleh rata-rata jawaban dengan persentase 63,06% dengan kategori cukup baik,
dan data hasil kuesioner siswa uji coba kelompok besar diperoleh jawaban dengan
persentase 85,18% dengan kategori baik. Berdasarkan data hasil penelitian, disim-
pulkan bahwa permainan gobag sodor bola dapat digunakan guru penjas sebagai
permainan alternatif dalam pembelajaran penjasorkes.

hasil baik sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran penjasorkes. Saran bagi
guru penjasorkes di sekolah dasar dapat digunakan sebagai alternatif dalam pemb-
elajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Abstract

Gobag Sodor is a traditional game in the category of small school football game, but in reality
the teacher has not taught penjasorkes traditional games to the students. Thus the need for
modifications in the learning process. This research method is the research, development and
results of the model of development of the game developers Gobag Sodor ball. The procedures
include analysis of product development product that will be developed, developing initial pro-
ducts, expert validation, and revision, testing and revision of the small group, large group and
test the final product. The data was collected using field observations and questionnaires were
obtained from the results of expert evaluation and student questionnaires. The data analysis
technique used is descriptive percentages. From the test results obtained by the expert average
percentage of product analysis of 83.55% with the criteria very well. Data results of the
questionnaire students in small group trials obtained with an average percentage of 63.06%
response by category quite well, and questionnaire data from a large group of students test
answers obtained with the percentage of 85.18% to the good category. Based on survey data, it
was concluded that the game ball gobag Sodor penjas teachers to use as an alternative game in
physical education learning exercise and health.© 2012 Universitas Negeri Semarang

I Alamat korespondensi:

ISSN 2252-6773

dewi Rosianah dewirozy89@yahoo.com



Dewi Rosianah / Journal of Physical Education, Sport, Health and Recreation (2) (2013)

PENDAHULUAN

Pada hakikatnya inti pendidikan jasmani
adalah gerak. Oleh karena itu peserta didik ditun-
tut untuk membangkitkan gairah dan motivasi
anak dalam gerak. Karena bergerak tidak hanya
merupakan kebutuhan alami peserta didik seko-
lah dasar, melainkan juga membentuk, membina
dan mengembangkan anak (Soemitro,1992:3).
Gobag sodor merupakan salah satu jenis olah-
raga permainan trasional Indonesia. Selain itu,
pendidikan jasmani melalui permainan gobag so-
dor juga ditujukan untuk mengembangkan kon-
sep gerak dan meningkatkan kesegaran jasmani.

Ketertarikan peneliti untuk melakukan
penelitian ini berawal dari pengamatan peneli-
ti ketika melihat guru penjas sedang mengajar.
Peneliti juga mewawancarai guru penjasorkes
tentang pembelajarannya selama ini, kemudian
guru penjas bersedia kelasnya diberi permainan
tradisional, karena guru penjas di sekolah terse-
but jarang mengajarkan permainan tradisional
kedalam pembelajarannya. Guru penjas sekolah
dasar sudah memberikan suatu pembelajaran
yang cukup baik sehingga anak didiknya tidak
merasa bosan. Dari uraian diatas peneliti menge-
luarkan ide untuk menciptakan dan memodifika-
si jenis olahraga permainan tradisional ini dalam
bentuk permainan lain supaya anak-anak menge-
tahui permainan tradisional dalam pembelajaran
penjasorkes. Pengembangan model pembelajaran
ini bertujuan untuk meningkatkan siswa supaya
lebih aktif bergerak. Oleh karena itu melalui mo-
del pengembangan permainan gobag sodor bola
diharapkan anak-anak tidak hanya mampu mela-
kukan aktivitas gerak yang terdapat didalamnya
melainkan juga anak-anak mengetahui macam-
macam permainan tradisional yang diwariskan
oleh orang jaman dahulu, siswa mampu men-
gambil pembelajaran didalamnya baik itu berupa
pembelajaran moral, etika, serta nilai-nilai yang
terkandung didalamnya yang mencerminkan
cinta tanah air dan bangsa. Sehingga permainan
tradisional tidak tergerus atau menghilang dise-
babkan oleh kemajuan zaman yang pesat.

Pengembangan ini mengunakan bola, cara
bermain pun hampir sama dengan permainan
gobag sodor . Model permainan gobag sodor
bola ini sengaja dibuat tidak jauh dari bentuk
aslinya agar tidak menghilangkan unsur-unsur
yang terdapat pada permainan gobag sodor se-
sungguhnya dan pada gobag sodor bola mengu-
nakan poin dari start sampai finish dan mencetak
bola ke gawang. Melalui modifikasi permainan
ini, kita dapat menanamkan nuansa pendidikan
dengan mengedepankan sikap sportivitas, jujur,
kerja sama, dan aspek lainnya. Tidak lupa ranah

kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa dimasu-
kan dalam pembelajaran modifikasi permainan
gobag sodor bola ini.

Dari latar belakang diatas peneliti dapat
menyimpulkan alasan mengapa permasalahan
tersebut perlu untuk diteliti , yaitu : 1) Gobag
sodor bola merupakan permainan yang menye-
nangkan sekaligus menyehatkan karena unsure
kesegaran jasmani dalam permainan ini sangat
menonjol. 2) Usia anak sekolah dasar merupa-
kan usia yang sangat penting dalam meningkat-
kan gerak dasar sehingga mereka tumbuh dan
berkembang sesuai dengan tingkat usia pertum-
buhan dan perkembangan gerak dasarnya. 3) Per-
mainan merupakan alat untuk mendidik siswa,
oleh karena itu harus dikembangkan berbagai
jenis permainan yang menarik dan menyenang-
kan dengan mengedepankan sikap sportivitas,
jujur, kerja sama, dan aspek lainnya. Tidak lupa
didalamnya mengandung ranah kognitif, afektif
, dan psikomotorik siswa. 4) Permainan Gobag
sodor belum diajarkan oleh guru dalam bentuk
modifikasi, sehingga dijumpai siswa yang kurang
antusias, bosan dan malas untuk bergerak.

Dalam penelitian ini permasalahan yang
akan dikaji adalah : “Bagaimanakah model pen-
gembangan permainan gobag sodor bola pada
pembelajaran bola tangan dalam penjasorkes
bagi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Manya-
ran 3 Kec. Semarang Barat?

Tujuan dari penelitian pengembangan ini
adalah untuk menghasilkan model pembelajaran
gobag sodor bola pada pembelajaran bola tangan
dalam penjasorkes pada siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri Manyaran 3 Kec. Semarang Barat
dalam pembelajaran penjasorkes sehingga dapat
mengembangkan berbagai aspek pembelajaran
dan meningkatkan aktivitas jasmani siswa. Pen-
didikan jasmani merupakan bagian dari pendidi-
kan keseluruhan dan juga digunakan sebagai alat
pendidikan untuk mencapai tujuan umum pendi-
dikan nasional. Tujuan
yang ingin dicapai melalui pendidikan jasmani
mencakup pengembangan individu secara me-
nyeluruh. Artinya, cakupan penjas tidak semata-
mata pada aspek jasmani saja tetapi aspek mental
dan sosial. Penyelenggaraan program pendidikan
jasmani hendaknya mencerminkan karakteristik
program pendidikan itu sendiri, yaitu “Develop-
mentally Appropriate Practice” (DAP). Modi-
fikasi merupakan salah satu usaha yang dapat
dilakukan oleh para guru agar pembelajaran
mencerminkan DAP. Oleh karena itu, DAP ter-
masuk di dalamnya “body scalling” atau ukuran
tubuh siswa harus selalu dijadikan prinsip utama
dalam memodifikasi pembelajaran penjas. Cara
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ini dimaksudkan untuk menuntun, mengarah-
kan, dan membelajarkan siswa dari yang tidak
bisa menjadi bisa, dari tingkat yang tadinya lebih
rendah menjadi tingkat yang lebih tinggi. Modifi-
kasi tidak terlepas dari pengetahuan guru tentang
tujuan, karakteristik materi, kondisi lingkungan,
dan evaluasinya (Yoyo Bahagia dan Adang Su-
herman, 2000:1-2). Gerak (motor) seba-
gai istilah umum untuk berbagai bentuk perilaku
gerak manusia. Pengertian gerak dasar adalah
kemampuan untuk melakukan tugas sehari-hari
yang meliputi gerak jalan, lari, lompat, lempar
(Aip Syarifudin dan Muhadi, 1992:24).

Permainan bola tangan akan menimba ber-
bagai manfaat dari permainan yang ditekuninya.
Selain manfaat fisik yang jelas-jelas berhubungan
dengan peningkatan kebugaran jasmani dan pe-
ningkatan keterampilan tingkat tinggi, seorang
pemain bola tangan pun bisa memetik manfaat
secara mental-emosional serta sosial dari olahra-
ga bola tangan (Agus Mahendra,2000:7). Ada 10
komponen kondisi fisik, tapi dalam permainan
gobag sodor bola mengunakan 4 komponen kon-
disi fisik yaitu daya tahan, kekuatan, kelincahan,
dan reaks.

Hakekat permainan tradisional gobag so-
dor menurut Soemitro( 1992:172). Setiap daerah
mempunyai permainan yang pelaksanaannya
hampir sama atau banyak persamaannya den-
gan permainan daerah lainnya. Tentang nama
permainan ada yang sama, tetapi tidak jarang
namanya pun berbeda, padahal pelaksanaannya
sama dengan permainan daerah lainnya tadi.
Sebagai contoh dapat dikemukakan di Jawa Ten-
gah dikenal ada permainan gobag sodor, yang di
Jakarta disebut permainan galasin, di Sumatera
Utara disebut margalah, dan ditempat lain akan
bernama lain lagi, tetapi yang jelas bahwa per-
mainan itu mempunyai aturan permainan yang
hampir sama.

Permainan gobag sodor terdiri dari 2 grup
yaitu grup jaga dan grup lawan. Setiap orang di
grup jaga membuat penjagaan berlapis dengan
cara berbaris ke belakang sambil merentangkan
tangan supaya tidak dapat dilalui lawan. Satu
orang penjaga lagi bertugas digaris tengah yang
bergerak lurus dari penjaga lainnya ( A.Husna
M, 2009:1). Gusril ( 2000: 46-48) dalam Donny
W.Y K, menyatakan bahwa modifikasi memiliki
keuntungan dan keefektivitasan, yang meliputi :
a).Meningkatkan Motivasi dan Kesenangan Sis-
wa dalam Pembelajaran Penjasorkes. b). Mening-
katkan Aktivitas Belajar Siswa.

¢). Meningkatkan Hasil Belajar Penjasor-
kes Siswa. d).Mengatasi Kekurangan Sarana Pra-
sarana.

Karakteristik Modifikasi Permainan Tra-
disional Gobag Sodor Bola.

Dalam hal ini yang dimaksud adalah mo-
difikasi model pembelajaran permainan gobag
sodor pada permainan bola tangan yang bertuju-
an supaya anak bisa meningkatkan aktivitas olah-
raga dengan aktif, senang, dan tanpa ada rasa
jenuh. Cara bermain dan peraturan sama dengan
permainan gobag sodor sesungguhnya, tetapi
yang digunakan dalam permainan ini menggu-
nakan bola tangan.

Tabel 1. Perbedaan permainan gobag so-
dor sebenarnya dengan modifikasi permainan
gobag sodor bola.

Model pengembangan permainan gobag
sodor bola merupakan salah satu upaya untuk
mewujudkan pembelajaran yang harus dikem-
bangkan untuk siswa. model pembelajaran gobag
sodor bola diharapkan mampu membuat anak le-
bih aktif bergerak dalam berbagi situasi dan kon-
disi yang menyenangkan

METODE PENGEMBANGAN

Penelitian ini merupakan penelitian pen-
gembangan yang bertujuan untuk

menghasilkan produk yang berupa model
permainan gobag sodor di modifikasi gobag so-
dor bola.. Menurut Borg & Gall seperti dikutip
Punaji (2010:194), penelitian dan pengembangan
adalah suatu proses yang digunakan untuk men-
gembangkan atau memvalidasi produkproduk
yang digunakan dalam pendidikan pembelajaran.

Prosedur pengembangan model permai-
nan kaskor untuk siswa sekolah dasar meliputi
beberapa tahap, yaitu: (1) melakukan analisis
produk yang akan dikembangkan, (2) mengem-
bangkan produk awal, (3) validasi ahli dan revisi,
(4) uji coba kelompok kecil dan revisi, dan (5) uji
coba kelompok besar dan produk akhir. Subjek uji
coba terdiri atas : 1) Evaluasi ahli yang terdiri dari
satu ahli penjas (Drs. Bambang Priyono, M.Pd.),
dan dua ahli pembelajaran (Sunardi, S.Pd dan
Nini Mahraini). 2) Siswa kelas V Sekolah Dasar
Negeri Manyaran 3 Kecamatan Semarang Barat
Kabupaten Semarang yang berjumlah 12 orang.
3) Siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Manyaran
3 Sokaraja Wetan Kecamatan Semarang Barat
Kabupaten Semarang yang berjumlah 38 orang.
Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang
digunakan adalah lembar kuesioner, dokumen-
tasi dan lembar pengamatan di lapangan. Doku-
mentasi berupa nama siswa, jumlah siswa kelas
V, foto dan video kegiatan saat uji coba. Lembar
pengamatan dilapangan digunakan untuk menge-
tahui kelayakan dan keterterimaan produk. Lem-
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bar kuesioner digunakan untuk mengumpulkan
data dari evaluasi ahli dan siswa. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian pengem-
bangan ini adalahmenggunakan teknik analisis
deskriptif berbentuk persentase. Sedangkan data
yang berupa saran dan alasan memilih jawaban
dianalisis menggunakan teknik analisis kualita-
tif. Dalam pengolahan data, persentase dipero-
leh dengan rumus dari Muhamad Ali (1987:184)
yaitu nilai yang diperoleh dibagi jumlah seluruh
nilai dan dinyatakan dalam persen.

HASIL PENELITIAN

Setelah produk model permainan gobag
sodor bola divalidasi oleh ahli dan para guru Pen-
jas Sekolah Dasar serta dilakukan revisi, maka
pada tanggal 17 Juli 2012 produk dilakukan uji
coba kelompok kecil kepada siswa kelas V Seko-
lah Dasar Negeri Manyaran yang berjumlah 12
siswa. Berdasarkan data pada hasil kuesioner
yang diisi para siswa diperoleh persentase jawa-
ban yang sesuai dengan aspek yang dinilai sebe-
sar 63, 06%. Berdasarkan kriteria yang telah di-
tentukan maka permainan gobag sodor bola telah
memenuhi kriteria cukup baik.

Setelah produk model permainan gobag
sodor bola divalidasi oleh ahli dan para guru Pen-
jas Sekolah Dasar serta dilakukan revisi, maka
pada tanggal 6 September 2012 produk dilaku-
kan uji coba lapngan kepada siswa kelas V Se-
kolah Dasar Negeri Manyaran 3 yang berjumlah
38 siswa. Berdasarkan data pada hasil kuesioner
yang diisi para siswa diperoleh persentase jawa-
ban yang sesuai dengan aspek yang dinilai se-
besar 85, 18 %. Berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan maka

. Hasil analisis data dari hasil uji coba la-
pangan oleh evaluasi ahli penjas, didapat rata-
rata penilaian 83,55% (kriteria sangat baik).

KAJIAN DAN SARAN

Pengembangan permainan gobag sodor
bola sangat efektif dan sesuai dengan karakteris-
tik siswa, karena dalam permainan ini terdapat
berbagai ranah penjas yaitu lokomotor, nirloko-
motor, dan manipulatif. Berbagai macam gerak
seperti berlari, menangkap, melempar, menghin-
dar, dan mencetak bola sangat dominan dalam
pengembangan permainan gobag sodor bola.
Adapun saran dalam penelitian ini:

- Model pengembangan pembelajaran go-
bag sodor bola ini salah satu pembelajaran al-
ternatif yang dapat digunakan oleh guru dalam
pembelajaran penjasorkes di Sekolah Dasar da-
lam konteks permainan.

- Dalam pembelajaran penjasorkes pada
anak usia sekolah dasar sebaiknya dibuat mo-
del modifikasi permainan yang menarik, supaya
anak dalam pembelajaran tidak bosan.

- Dalam permainan ini tentu tidak sepe-
nuhnya sempurna dan masih perlu adanya se-
buah pengembangan yang lebih lanjut, sehingga
pembelajaran permainan tradisional ini dapat di-
gunakan lebih efektif.
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